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INTISARI

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak pelaku usaha di bidang
ekonomi kreatif dengan lima subsektor terbesarnya yaitu: kuliner, kriya, fesyen,
penerbitan, fotografi. Serta didukung dengan potensi investasi di bidang
Pengembangan sektor film, animasi, dan grafis. Sehingga creative hub
direncanakan dibangun atas kerjasama komite ekonomi kreatif dan juga lembaga
pemerintah yaitu dinas pariwisata untuk mendukung tercapainya rencana
pemerintah dan meningkatkan ketrampilan penduduk usia kerja.

Perancangan creative hub nantinya akan menjadi tempat pengembangan,
penyediaan ruang, menyelengarakan program untuk mengembangkan industri
kreatif di Yogyakarta. Menggunakan pendekatan arsitektur regionalisme nantinya
creative hub ini dirancang menggunakan prinsip-prinsip yang berangkat dari nilai-
nilai arsitektur, budaya dan unsur lokal yang ada di Yogyakarta yang akan
disesuaikan dengan kondisi iklim setempat, material lokal, teknologi, dan
kebutuhan pengguna. Dikarenakan Yogyakarta belum memiliki fasilitas creative
hub sebesar yang akan dirancang maka diharapkan pengguna dapat menggunakan
creative hub ini sebagai media untuk belajar serta menambah wawasan dalam hal
industri kreatif. Pengguna dapat menyewa ruangan, mengikuti pelatihan/ workshop
serta dapat mengunjungi berbagai acara maupun fasilitas penunjang lainnya

Kata kunci: Creative, Hub, Regionalisme, Yogyakarta
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ABSTRACT

The Special Region of Yogyakarta has many business actors in the creative
economy sector with the five largest sub-sectors namely: culinary, craft, fashion,
publishing, photography. It is also supported by investment potential in the
development of the film, animation and graphics sectors. So that the creative hub is
planned to be built in collaboration with the creative economy committee and also
government agencies, namely the tourism service to support the achievement of
government plans and improve the skills of the working age population.

The design of the creative hub will later become a place for development,
provision of space, holding programs to develop creative industries in Yogyakarta.
Using a regionalism architectural approach, this creative hub will be designed using
principles that depart from architectural values, culture and local elements in
Yogyakarta which will be adapted to local climatic conditions, local materials,
technology and user needs. Because Yogyakarta does not yet have a creative hub
facility as large as the one that will be designed, it is hoped that users can use this
creative hub as a medium for learning and adding insight in terms of the creative
industry. Users can rent rooms, attend training/workshops and can visit various
events and other supporting facilities.
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